LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR J6 TAHUN 2025

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2026

RENCANA KERJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
KABUPATEN‘ NGANJUK TAHUN 2026

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima
tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke
dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana
Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program
dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan
dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah,
adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;
b. penyusunan rancangan awal;
Cc. penyusunan rancangan
pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;

e. perumusan rancangan akhir; dan



f. penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk mempunyai kedudukan
strategis dalam kesinambungan perencanaan Perangkat Daerah dengan
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi
pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan Daerah (RPD) dan Renstra
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk yang
menjadi satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

4
RPJPD M RAPBD APBD
RENSTRAPD> RENJAPD > RKA-SKPD > DPA-SKPD

Keterangan:
==« diperhatikan

1) dipedomani dan/atau diacu
== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk disusun dengan mengacu pada kerangka arahan yang
dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta didasarkan pada evaluasi
pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap
pencapaian Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk dan pada akhirnya Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk digunakan sebagai dasar penyusunan
Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk (RKA-SKPD) untuk penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).



1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk adalah:

K.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801)

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara



10.

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6633);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1419);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13
Tahun 2023 tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal Bidang
Pekerjaan Umum dan Bidang Perumahan Rakyat;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2026-2026
(Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 9);



21. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 15);

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 dimaksudkan sebagai pedoman dan

acuan dalam perencanaan program, kegiatan maupun perencanaan

kebutuhan anggaran atau pagu indikatif pada Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya selama tahun 2026.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2026 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2026;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 pada tahun ke-2 (dua) periode
tahun 2026; dan

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2026.

1.4, Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, disajikan sebagai
berikut :
BABI PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang;

1.2. Landasan Hukum;

1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.



BAB II

BAB III

BAB IV

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH KABUPATEN

NGANJUK

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional,;

3.2. Tujuandan Sasaran Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk; dan

3.3. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
BABV PENUTUP



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Nganjuk sebagai salah satu fungsi untuk mengetahui
capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat Daerah melalui capain
kinerja program/kegiatan sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan
dalam Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026 didasarkan pada Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, dan RPJMD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 beserta perubahannya, untuk
mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 dan perkiraan capaian
tahun 2026 yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran 2024, serta
pencapaian Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 berdasarkan realisasi program dan
kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya

sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan

target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
1. >91% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4. 51% < 65% Rendah
5. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk s/d Tahun 2024 dapat dianalisis
faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih target
kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra
Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan perencanaan dan
penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab

tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Imphkas1 serta Kebijakan Perencanaan dan

Program Perangkat

Daerah Predikat

PROGRAM 100 % Sangat Tinggi
PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
Hal ini disebabkan Pada capaian Kkinerja | Membuat Rencana
karena kinerja Program Penunjang | Kinerja kegiatan
dilakukan secara tepat | Urusan Pemerintahan | berdasarkan hasil
waktu setiap bulannya | Daerah Kabupaten/Kota | evaluasi tahun
dan sesuai dengan untuk seluruh kegiatan | sebelumnya
jadwal kegiatan yang rutin dengan Kriteria
sudah dibuat. Penilaian Capaian K.lner_]a
o “Sangat Tinggi”
Program Perangkat Capaian Kinerja Predikat
Daerah
PROGRAM
PENGELOLAAN o
SUMBER DAYA AIR 104,99 % Sangat Tinggi
(SDA)




Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang

Target Renstra PD Diambil
Hal ini disebabkan |Pada capaian kinerja | Menyesuaikan target
kinerja dilakukan tepat | Program Pengelolaan | pada  perencanaan

waktu atau sesuai | Sumber Daya Air (SDA) | tahun berikutnya
dengan rencana aksi|dengan Kriteria Penilaian
pertribulan Capaian Kinerja yang
“Sangat Tinggi”.

Program Perangkat

Capaian Kinerja Predikat
Daerah
PROGRAM 93,33 % Sangat Tinggi
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM PENYEDIAAN
AIR MINUM
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil

Capaian kinerja pada | Pada capaian kinerja | Melaksanakan
program pengelolaan | program pengelolaan dan | realisasi kinerja
dan pengembangan | pengembangan sistem | kegiatan sesuai
sistem penyediaan air | penyediaan air minum | dengan rencana aksi
minum sebanyak | dengan Kriteria Penilaian | yang dibuat pada

93,33 dimana capaian | Capaian Kinerja yang |tahun selanjutnya
tersebut kurang dari | “SANGAT Tinggi”.
100%. Hal ini di
sebabkan dari silpa
realisasi kegiatan

Program Perangkat

Dacrah Capaian Kinerja Predikat
PROGRAM Sangat Tinggi
PENGEMBANGAN
SISTEM DAN
PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN
REGIONAL

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
Hal ini disebabkan Pada capaian kinerja Melaksanakan
karena kinerja program pengembangan realisasi kinerja
dilakukan secara tepat | sistem dan pengelolaan kegiatan sesuai
waktu setiap bulannya | persampahan regional dengan rencana aksi
dan sesuai dengan dengan Kriteria Penilaian yang dibuat pada
jadwal kegiatan yang Capaian Kinerja yang tahun selanjutnya
sudah dibuat. “SANGAT TINGGI”.

Feograia Bessngint Capaian Kinerja Predikat

Daerah
PROGRAM 1907 % Sangat Tinggi
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM AIR LIMBAH
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil




Capaian kinerja pada
program pengelolaan
dan pengembangan
sistem air limbah
sudah melampaui
target. Hal ini di
karenakan kebutuhan
infrastruktur limbah

yang tinggi

Program Perangkat
Daerah

Pada capaian kinerja
Program pengelolaan dan
pengembangan sistem air
limbah dengan Kriteria
Penilaian Capaian Kinerja
yang “SANGAT TINGGI”.
Hal ini disebabkan oleh
penentuan target yang
rendah. Namun jika di
bandingkan dengan
target tersebut, capaian
kinerja pada program
tersebut sudah tinggi

Capaian Kinerja

Melaksanakan

penyesuaian target
perencanaan sesuai
dengan hasil evaluasi
di tahun sebelumnya

Predikat

yaitu penentuan target
terlalu kecil pada awal
periode Renstra dan
penambahan

pembangunan gedung
penunjang pelaksana

PROGRAM 85,71 % Tinggi
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
DRAINASE
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
Capaian kinerja pada |Pada capaian kinerja | Melaksanakan
program pengelolaan | program pengelolaan dan | realisasi kinerja
dan pengembangan | pengembangan drainase | kegiatan sesuai
drainase sebanyak dengan Kriteria Penilaian | dengan rencana aksi
85,71% dimana Capaian Kinerja yang |yang dibuat
capaian tersebut “Tinggi”. Hal ini
kurang dari 100%. Hal | disebabkan kinerja
ini di sebabkan karena | dilakukan tepat waktu
penambahan atau  sesuai dengan
pemeliharaan rutin | rencana aksi pertribulan
drainase yang bersifat
darurat. Selain itu
juga tingginya laju
sedimen di saluran
drainase perkotaan
menjadi faktor
kurangnya realisasi
Frogram Peranghnt Capaian Kinerja Predikat
Daerah
PROGRAM PENATAAN 111,49 % Sangat Tinggi
BANGUNAN GEDUNG
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
Faictor —_——— Pada capaian kinerja Melgksgnakan o
il . .| program penataan | realisasi kinerja
tingginya realisasi -+ d 3 kegiatan sesuai
kinerja terlalu tinggi angunan gedung dengan | keglata e
Kriteria Penilaian | dengan rencana aksi

Capaian Kinerja yang
“SANGAT TINGGI”. Hal
ini disebabkan kinerja
dilakukan tepat waktu
atau  sesuai dengan
rencana aksi pertribulan

yang dibuat




fungsi urusan
Pemerintah Daerah

Program Perangkat

Daerah

Capaian Kinerja

Predikat

program
penyelenggaraan jalan
sebanyak 97,59%
dimana capaian
tersebut kurang dari
100%. Hal ini di
sebabkan karena
penambahan ruas
jalan pada tahun 2024
Program Perangkat
Daerah

program
penyelenggaraan jalan
dengan Kriteria Penilaian
Capaian Kinerja yang
“SANGAT TINGGI”.

Capaian Kinerja

PROGRAM 97,59 % Sangat Tinggi
PENYELENGGARAAN
JALAN
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
Capaian kinerja pada Pada capaian kinerja Melaksanakan

realisasi kinerja
kegiatan sesuai
dengan rencana aksi
yang dibuat

Predikat

terdapat banyak
tenaga ahli yang
belum sesuai dengan
keahlian sehingga
realisasi kinerja
melampaui target yang

pelatihan sudah
dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang di
tentukan

PROGRAM 100 % Sangat Tinggi
PENGEMBANGAN
JASA KONSTRUKSI
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
pada tahun ini Kegiatan sosialisasi dan Melaksanakan

sosialisasi dan
pelatihan sesuai
dengan kebutuhan
tenaga ahli
konstruksi

di tentukan
FEOgei LEIRn g R Capaian Kinerja Predikat
Daerah
121,29 %

Capaian kinerja pada
program
penyelenggaraan
penataan ruang sudah
melampaui target. Hal
ini dikarenakan
kinerja sudah sesuai
dengan time schedule
kegiatan

program
penyelenggaraan
penataan ruang Capaian
Kinerja yang “SANGAT
TINGGI”.

PROGRAM Sangat Tinggi
PENYELENGGARAAN
PENATAAN RUANG
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil
Pada capaian kinerja Melaksanakan

realisasi kinerja
kegiatan sesuai
dengan rencana aksi
yang dibuat




Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 Triwulan
v
Kemudian dalam rangka pencapaian kinerja perangkat daerah perlu

didukung data yang relevan sesuai dengan bisnis utama (core bussiness)
dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah sebagai berikut :

a. Data Kondisi Jalan

o

Data Kondisi Saluran Irigasi

Daftar Pemohon Rekom Teknis PBG dan SLF

Daftar Pemohon Rekom Teknis PKKPR

Daftar Peserta Uji Kompetensi SKK bidang Bina Jasa Konstruksi
Daftar Penerima Manfaat SPAM

Daftar Penerima Manfaat Air Limbah

o o

SRt o

Data Kondisi Bangunan dan Gedung Pemerintah

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Kabupaten Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci
(IKK) penyelenggaraan pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan
dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan

Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.
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Persentase Bangunan Pelayanan Publik Yang Berfungsi Baik

Persentase Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Mantap Fungsional

Persentase Jembatan Di Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Baik

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Peralatan

Prosentase Pemenuhan Infrastruktur Persampahan

Sasaran

Tujuan
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2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang
Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah
Dalam peningkatan kinerja pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk dilakukan upaya sebagai berikut:
a. mengoptimalisasi kegiatan Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan sesuai
Kewenangan
b. mengoptimalkan pemenuhan gedung bangunan dalam kondisi baik

c. Melaksanakan diklat kopetensi bagi penyedia jasa

d. Melaksanakan sosialisasi terkait manfaat dari biopori dan sumur
resapan

e. memisahkan antara saluran drainase dengan saluran irigasi

f. Mengusulkan penyusunan masterplan drainase yang utuh

g. membuat masterplan tatakota

h. Mengikuti bimtek dan pelatihan terkait pengelolaan IPLT

Meningkatkan Pembangunan sanitasi dan pelayanan IPLT

ek w

j- Meningkatkan Pengembangan jaringan dan SR
k. Membangun TPS

Membangun TPS 3R
m. mengoptimalkan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang
Terhubung Langsung dengan Sungai
meningkatkan Pengelolaan Sumber Daya Air dari Hulu sampai Hilir
melaksanakan Konservasi Lahan Kritis di Daerah Hulu

melaksanakan kegiatan Optimalisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang

2 e e B

Meningkatkan pelaksanaan bimtek maupun sosialisasi peraturan

tentang jasa konstruksi

2.3.2. Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaran

tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Nganjuk sebagai berikut:



No.

Permasalahan

Kebinamargaan

Kurangnya Optimalnya Sasaran Pembangunan Infrastruktur
Jalan dan Jembatan

Kurangnya Pemerataan Pembangunan Infrastruktur Jalan dan
Jembatan

Kurang Optimalnya Penyediaan Readiness Criterin untuk
Mendukung Penyediaan Infrastruktur

CIPTA KARYA

Rasio pemenuhan gedung bangunan negara belum memadai
dalam menunjang pelayanan publik.

Rendahnya mutu bangunan gedung pemerintah dan fasilitas
umum lainnya karena pengawasan pembangunan gedung
kurang optimal.

Belum banyak perencanaan dan pelaksanaan juga sosialisasi
akan pentingnya biopori dan sumur resapan

Pada umumnya, drainase lingkungan masih menjadi satu antara
pembuangan air hujan (pematusan air hujan) dan saluran
limbah rumah tangga (grey water)

Dimensi saluran drainase yang tidak sesuai dengan kapasitas
daya tampung

Perkembangan pembangunan Perkotaan dilakukan secara
bertahap

Belum Mempunyai SDM untuk pengelolaan IPLT

Meningkatkan akses sanitasi aman

Meningkatkan akses air minum aman

TPS-TPS yang tersedia masih kurang memadai secara kuantitas

TPA yang ada sudah overload

Pengairan

Belum Optimalnya Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai

Perubahan Tata Guna Lahan di Kawasan Hulu yang Berpotensi
meningkatkan Daya Rusak Air

Kekurangan Suplai Air Baku pada Musim Tanam ke Tiga/ MK

Dampak banjir menyebabkan menurunnya Kualitas
Infrastruktur Irigasi dan Sumber Daya Lainnya

Perubahan Morfologi sungai, mengakibatkan berkurangnya daya
tampung sungai

Penataan Ruang

Pengendalian Pemanfaatan Ruang belum dilaksanakan

Bidang Bina Jasa Konstruksi

1) Kurangnya sertifikasi kompetensi tenaga kerja konstruksi




No. Permasalahan

2) Kurangnya bimtek maupun sosialisasi peraturan tentang jasa
konstruksi

2.3.3. Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta
Program Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar Pelayanan
Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)
Pelaksanaan jangka menengah Daerah dijabarkan lebih lanjut dalam

RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 dengan tujuan pembangunan

Daerah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.
Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan
berbudaya.

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk memberikan
kontribusi dalam pencapaian tujuan Meningkatkan Kualitas
Penyelenggaraan Infrastruktur Pekerjaan Umum” dengan indikator
tujuan Indeks Infrastruktur Pekerjaan Umum.

Dalam pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian adalah:

a. Persentase rumah tangga yang mendapatkan akses terhadap air minum
melalui SPAM jaringan perpipaan dan bukan perpipaan terlindungi.

b. Persentase rumah yang memperoleh layanan pengolahan air limbah
domestik.

Dengan dicanangkannya program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017,

Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program pencapaian

17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen perencanaan



pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan 17 Tujuan
TPB tersebut adalah sebagai berikut:

1.
2.

10.

11

12.
13.

14.

15.

16.

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh
perempuan.

Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan bagi seluruh orang.

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

Membangun  infrastruktur yang  berketahanan, mendorong
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.

Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

. Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,

aman dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.
Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.
Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.



17. Memperkuat  perangkat-perangkat implementasi (means  of

implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk

pembangunan berkelanjutan.

2.3.4. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat

Daerah

Tantangan yang dihadapi dalam peningkatan pelayanan Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai berikut:

a.

=

a o

=~ R

i o

L B

Perlunya Optimalisasi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan sesuai
Kewenangan

Rasio pemenuhan gedung bangunan negara masih rendah

Mutu bangunan masih rendah

Rendahnya pengetahuan masyarakat terkait biopori dan sumur resapan
Saluran irigasi dengan saluran drainase masih multifungsi

belum tersusunnya masterplan yang utuh

belum meratanya pembangunan perkotaan

. IPLT belum beroperasi maksimal

Capaian Akses sanitasi aman masih rendah

Capaian Akses air minum aman masih rendah

Meningkatkan kuantitas TPS

Meningkatkan pengelolaan persampahan dengan memperbanyak TPS 3
R

. Perlunya Optimalisasi Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase

yang Terhubung Langsung dengan Sungai

Perlunya Pengelolaan Sumber Daya Air dari Hulu sampai Hilir
Perlunya Konservasi Lahan Kritis di Daerah Hulu

Perlunya Optimalisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang

jumlah tenaga kerja konstruksi yang bersertifikasi kompetensi masih
sedikit

jumlah pelaksanaan bimtek maupun sosialisasi peraturan tentang jasa
konstruksi masih sedikit

Sedangkan peluang yang didapatkan dalam peningkatan pelayanan

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk sebagai
berikut:

a.

Pelaksanaan Kegiatan Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan sesuai

Kewenangan yang optimal.



b. Terpenuhinya gedung bangunan dalam kondisi baik

c. Terlaksananya diklat kopetensi bagi penyedia jasa

d. Terlselenggaranya sosialisasi terkait manfaat dari biopori dan sumur
resapan

e. Terlaksananya pemisahan antara saluran drainase dengan saluran

irigasi

Tersusunnya masterplan drainase yang utuh

Tersusunnya masterplan tatakota

5w o

Terlaksananya bimtek dan pelatihan terkait pengelolaan IPLT

Pembangunan sanitasi dan pelayanan IPLT yang meningkat

[
.

j. Pengembangan jaringan dan SR meningkat

k. Tersediannya TPS

1. Tersediannya TPS 3R

m. Terselenggaranya kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai dengan optimal

n. Meningkatnya Pengelolaan Sumber Daya Air dari Hulu sampai Hilir
Terselenggaranya kegiatan Konservasi Lahan Kritis di Daerah Hulu

p. Terselenggaranya kegiatan Pengendalian Pemanfaatan Ruang dengan
optimal

q. Terselenggaranya kegiatan pelaksanaan bimtek maupun sosialisasi

peraturan tentang jasa konstruksi

2.3.5. Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam
Perumusan Program dan Kegiatan
Isu strategis pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk untuk ditindaklanjuti dalam perumusan Program dan
Kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai berikut:
a. Perlunya Optimalisasi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan sesuai
Kewenangan
b. Rasio pemenuhan gedung bangunan negara masih rendah
c. Mutu bangunan masih rendah
d. Rendahnya pengetahuan masyarakat terkait biopori dan sumur resapan
e. Saluran irigasi dengan saluran drainase masih multifungsi
f. belum tersusunnya masterplan yang utuh
g. belum meratanya pembangunan perkotaan
h

. IPLT belum beroperasi maksimal



i. Capaian Akses sanitasi aman masih rendah

j. Capaian Akses air minum aman masih rendah

k. Meningkatkan kuantitas TPS

1. Meningkatkan pengelolaan persampahan dengan memperbanyak TPS 3
R

m. Perlunya Optimalisasi Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase

yang Terhubung Langsung dengan Sungai

Perlunya Pengelolaan Sumber Daya Air dari Hulu sampai Hilir

Perlunya Konservasi Lahan Kritis di Daerah Hulu

Perlunya Optimalisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang

29 o B

jumlah tenaga kerja konstruksi yang bersertifikasi kompetensi masih
sedikit
r. jumlah pelaksanaan bimtek maupun sosialisasi peraturan tentang jasa

konstruksi masih sedikit

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 adalah “Pemantapan Ketahanan
Perekonomian Daerah dan Kondisi Masyarakat Harmonis yang
Didukung SDM Berkualitas”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2026 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2026 dengan analisis
kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi rumusan
program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD,
atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya berbeda,

sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok
pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan
pelaksanaan Musrenbang Kecamatan Kkesesuaiannya dengan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 2.6
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026

Urusan/Program/

2 Indikator Kinerja Besaran Volume Pagu Indikatif
Kegiatan

14.000.000.000,00

Pengelolaan SDA dan 17 Km
Bangunan Pengaman
Pantai pada Wilayah
Sungai (WS) dalam 1
(Satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Telaksanannya Jumlah Embung dan 28 Unit
kegiatan Operasi dan Penampung Air Lainnya
Pemeliharaan Embung yang Dioperasikan dan
dan Penampung Air [Dipelihara

Lainnya

Terlaksananya Panjang sumber daya air|15,7 Km
Normalisasi Sumber yang ternormalisasi
Daya Air

Tersedianya Pendataan Jumlah dokumen data ,18 Dokumen
Saluran Irigasi base kondisi saluran
irigasi

PROGRAM 200.000.000
PENGEMBANGAN
SISTEM DAN
PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN
REGIONAL




Urusan/Program/
Kegiatan

Pe en ‘Sistem

Lokasi

Indikator Kinerja

Besaran

Volume

Pagu Indikatif

unit

dan Pengelolaan
Persampahan di
Daerah
Kabupaten/Kota
Tersusunnya dokumen Jumlah Dokumen 3 Dokume
Rencana, Kebijakan, Rencana, Kebijakan, n
Strategi dan Teknis tegi dan Teknis
Sistem Pengelolaan mem Pengelolaan
Persampahan Persampahan yang

|disusun
‘Terpenuhinya Jumlah Infrastruktur |2,1 Ton/hari
infrastruktur persampahan yang
persampahan ersedia
Terlaksananya Jumlah 3 Unit
Optimalisasi TPA/TPST/SPA/TPS-
TPA/TPST/SPA/TPS- 3R/TPS yang
3R/TPS |dioptimalisasi
PROGRAM 16.800.000.000
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM DRAINASE

Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem
Drainase yang
Terhubung Langsung
dengan Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

15.118,45

Tersedianya Sistem
Drainase Jalan

Panjang sistem drainase
jalan terbangun

3400

Meter

Terpeliharanya Aliran
Drainase Secara
Optimal

Panjang drainase yang
laliran airnya berfungsi
optimal

53,00

Sistem
Drainase
Perkotaa
T




Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Besaran Volume

Pagu Indikatif

Kegiatan
Tersedianya Dokumen Jumlah Dokumen 35,00 Dokumen
Rencana, Kebijakan, Rencana, Kebijakan,
Strategi dan Teknis Strategi dan Teknis
Sistem Drainase Sistem Drainase
Perkotaan Perkotaan yang disusun
PROGRAM PENATAAN 800.000.000
BANGUNAN GEDUNG

Penyelenggaraan
Bangunan Gedung di
Wilayah Daerah
Kabupaten/Kota,
Pemberian Izin
Mendirikan Bangunan
(IMB) dan Sertifikat
Laik Fungsi Bangunan

Gedung

Terwujudnya
Infrastruktur Gedung
Negara Yang
Berkualitas

Jumlah gedung negara
dalam kondisi laik
fungsi

98

Banguna
n Gedung|

Terlaksananya
Perencanaan Bangunan
Gedung Negara dan
Fasilitas Umum

umlah dokumen
perencanaan bangunan
gedung dan fasilitas
umum yang tersusun

Dokumen

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
JALAN

Penyelenggaraan

88.200.000.000,00

Jalan Kabupaten/Kota
Tersedianya Dokumen Jumlah dokumen 14 Dokumen
Perencanaan / perencanaan
Pendataan Database jalan,database jalan dan
Jalan data kondisi jalan yang

tersedia
Terjaganya Lapisan Panjang permukaan 1.670,04 |KM
Permukaan Jalan jalan dalam kondisi
dalam Kondisi Mantap mantap
Terpeliharanya Jumlah Jembatan 8 Jembata
Jembatan dalam dalam kondisi baik n
kondisi baik

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2026

O



BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2026 mengangkat

tema “Kedaulatan Pangan, Energi, Ekonomi, yang Produktif dan

Inklusif”’. dengan 8 (delapan) prioritas pembangunan nasional tahun
2026 sebagai berikut :

|

Prioritas Nasional 1: Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi,
dan Hak Asasi Manusia (HAM);

. Prioritas Nasional 2: Memantapkan sistem pertahanan keamanan

negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada
pangan, energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi
hijau, dan ekonomi biru;

Prioritas Nasional 3: Melanjutkan pengembangan infrastruktur
dan meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif serta
mengembangkan agromaritim industri di sentra produksi melalui
peran aktif koperasi;

Prioritas Nasional 4: Memperkuat pembangunan Sumber Daya
Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi
olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan,
pemuda (generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang
disabilitas;

Prioritas Nasional 5: Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan
industri berbasis sumber daya alam untuk meningkatkan nilai
tambah di dalam negeri;

Prioritas Nasional 6: Membangun dari desa dan dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi, pemerataan ekonomi, dan
pemberantasan kemiskinan;

Prioritas Nasional 7: Memperkuat reformasi politik, hukum, dan
birokrasi, serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan
korupsi, narkotika, judi, dan penyelundupan;

Prioritas Nasional 8: Memperkuat penyelarasan kehidupan yang

harmonis dengan lingkungan, alam dan budaya, serta



peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapai
masyarakat yang adil dan makmur.

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2026
menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan
pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap
tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah

kebijakan dan strategi pembangunan nasional.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 adalah “Terwujudnya infrastruktur
pekerjaan umum dan tata ruang yang berkualitas” dengan indikator
tujuan yaitu “Indeks pekerjaan umum dan tata ruang’, adapun sasaran
yang akan dicapai adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah Indikator Kinerja

Terwujudnya Infrastruktur Indeks pekerjaan umum dan
Pekerjaan Umum dan Tata tata ruang
Ruang Yang Berkualitas

Sasaran Perangkat Daerah Indikator Kinerja

Meningkatnya Kualitas Persentase Jalan dalam Kondisi 72,35%
Infrastruktur Jalan Mantap
Meningkatnya Kinerja rasio luas daerah irigasi 72,80%

Pengelolaan Sumber Daya Air kewenangan kabupaten yang
dilayani oleh jaringan irigasi

rasio luas kawasan 64,59%
permukiman rawan banjir yang
terlindungi oleh infrastruktur
pengedalian banjir di WS
kewenangan Kabupaten
Meningkatnya Pemenuhan Persentase pemenuhan 43,85%
Infrastruktur Keciptakaryaan infrastruktur keciptakaryaan
sesuai standar teknis
Meningkatnya kualitas Persentase penataan ruang 100%
penataan ruang sesuai dengan RTRW

¢



3.3. Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun
2026 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1.Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah

Kabupaten Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2026, yaitu
“Peningkatan Daya Saing Daerah dan Transformasi Pelayanan Publik”.

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan
daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan
tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan tahun 2026
sebagai berikut :

1. Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi Inklusif melalui Investasi,
Pengembangan Produk Unggulan Daerah, swasembada pangan801
dan air, serta perluasan lapangan pekerjaan

2. Mendorong Daya Saing daerah dan Produktivitas Sektor potensial
berbasis ekonomi digital

3. Pemerataan pembangunan yang berwawasan Lingkungan Hidup.

4. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat dan Penanggulangan
Kemiskinan serta Kemandirian Desa.

5. Peningkatan Kualitas Pembangunan Manusia yang unggul, sehat,
cerdas dan berdaya saing, kesetaraan dan keadilan gender serta
perlindungan sosial masyarakat.

6. Peningkatan infrastruktur konektivitas antar wilayah, dan
infrastruktur layanan dasar.

7. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik serta pengembangan
digitalisasi pelayanan public dan administrasi pemerintahan.

8. Peningkatan Kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan

berbudaya serta ketahanan daerah

3.3.2.Pencapaian Target Pelayanan Dasar
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar

Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun



2021 tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah diwajibkan

untuk memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan dasar yang

berhak diperoleh setiap warga negara secara minimal, dengan target 100%

(seratus persen) untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun,

sebagaimana tabel berikut:

gelandangan dan pengemis di luar panti

Tabel 3.2
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
No. | Jenis Pelayanan Dasar Target
1. Pendidikan anak usia dini 100%
2. | Pendidikan dasar 100%
3. Pendidikan kesetaraan 100%
4. Pelayanan kesehatan ibu hamil 100%
D. Pelayanan kesehatan ibu bersalin 100%
6. Pelayanan kesehatan bayi baru lahir 100%
7. Pelayanan kesehatan balita 100%
8. Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar 100%
9, Pelayanan kesehatan pada usia produktif 100%
10. | Pelayanan kesehatan pada usia lanjut 100%
11. | Pelayanan kesehatan penderita hipertensi 100%
12. | Pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus 100%
13. | Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa | 100%
berat
14. | Pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis 100%
15. | Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi | 100%
virus yang melemahkan daya tahan tubuh manusia
(human immunodeficiency virus)
16. | Pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-hari | 100%
17. | Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah domestik | 100%
18. | Penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni | 100%
bagi korban bencana daerah kabupaten/kota
19. | Fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi | 100%
masyarakat yang terkena relokasi program pemerintah
daerah kabupaten/kota
20. | Pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum 100%
21. | Pelayanan informasi rawan bencana 100%
22. | Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap | 100%
bencana
23. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban | 100%
bencana
24. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban | 100%
kebakaran
25. | Rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas | 100%
terlantar di luar panti
26. | Rehabilitasi sosial dasar anak terlantar di luar panti 100%
27. | Rehabilitasi sosial dasar lanjut usia terlantar di luar | 100%
panti
28. | Rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya | 100%




No. | Jenis Pelayanan Dasar Target

29. | Perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan setelah | 100%
tanggap darurat bencana bagi korban bencana daerah
kabupaten/kota

Sumber: Permendagri Nomor 100 Tahun 2018

3.3.3.Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2026 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang
terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah

sebagaimana tabel berikut: (terlampir)



BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2026 dengan tema “Peningkatan daya saing daerah dan Transformasi
Pelayanan Publik” dengan pencapaian target tujuan dan sasaran Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk sebagaimana
yang ditetapkan dalam Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Nganjuk Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, serta
sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah dirumuskan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2022. Selain itu, juga untuk
mendukung pelayanan Perangkat Daerah dalam melaksanakan urusan
pemerintahan wajib Pekerjaan Umum.

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
Prioritas Daerah Alokasi 2026 (Rp.)

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER

DAYA AIR (SDA)
Meningkatnys Infrastruktur Jaringan Irigasi
Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada
Wilayah Sungai (WS) dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota

Telaksanannya kegiatan Operasi dan Pemeliharaan
Embung dan Penampung Air Lainnya

| 26.995.460.000

3%

13.100.000.000

Terlaksananya Normalisasi Sumber Daya Air
Tersedianya Pendataan Saluran Irigasi

Operasi dan Pemeliharaan Embung dan Penampung Air 200.000.000
Lainnya
Normalisasi/Restorasi Sungai 12.900.000.000
Penyusunan Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan

Hidup untuk Konstruksi Bendungan, Embung, dan
Bangunan Penampung Air Lainnya

Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer | 13.895.460.000
dan Sekunder pada Daerah Irigasi yang Luasnya di

Bawah 1000 Ha dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota

Terwujudnya Jaringan Irigasi Yang Berkualitas
Terpeliharanya Bendung Irigasi

Tersedianya Operasional kelembagaan pengelola irigasi
Tersedianya dokumen Rencana Teknis dan Dokumen
Lingkungan Hidup untuk Konstruksi Irigasi dan Rawa

Rehabilitasi Jaringan Irigasi Permukaan 7.150.000.000




Prioritas Daerah

Alokasi 2026 (Rp.)

Rehabilitasi Bendung Irigasi

1.082.500.000

Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Permukaan

4.442.960.000

Operasi dan Pemeliharaan Bendung Irigasi

750.000.000

Operasional Kelembagaan Pengelola Irigasi

370.000.000

Penyusunan Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan
Hidup untuk Konstruksi Irigasi dan Rawa

100.000.000

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN
SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

370.000.000

Meningkatnya Pelayanan Air Minum Layak dan Amar

Pengelolaah dan Pengembangan Sistem Penyedman Air
Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota

"370.000.000

Tersedianya dokumen Rencana, Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)

Terlaksananya Pembinaan Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Desa

Terbangunnya Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Jaringan Perpipaan

Tersedianya sarana dan prasarana SPAM

Terlaksananya Pengelolaan SPAM

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)

200.000.000

Pembinaan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) Desa

170.000.000

Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Jaringan Perpipaan

Perluasan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Jaringan
Perpipaan

Optimalisasi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Bukan
Jaringan Perpipaan

PROGRAM PENGEMBANGAN SISTEM DAN
PENGELOLAAN PERSAMPAHAN REGIONAL

1.660.000.000

Peng.é'nﬂ;h.ngh:-i Sisteni ‘;:lan féhgelolaan Peréampahan
di Daerah Kabupaten/Kota

1.660.000.000

Tersusunnya dokumen Rencana, Kebijakan, Strategi
dan Teknis Sistem Pengelolaan Persampahan

Terpenuhinya infrastruktur persampahan

Terlaksananya Optimalisasi TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis
Sistem Pengelolaan Persampahan

Pembangunan TPA/TPST/SPA/TPS-3R

1.460.000.000

Optimalisasi TPA/TPST/SPA/TPS-3R/TPS

200.000.000




Prioritas Daerah Alokasi 2026 (Rp.)

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN 1.270.000.000
SISTEM AIR LIMBAH
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah | 1.270.000.000 |

Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota
Terpenuhinya Sistem Air Limbah Domestik Skala Rumah
Tangga

Terlaksananya Sistem, Tata Kelola dan Pemeliharaan Air
Limbah Domestik

Tersedianya jasa pengelolaan limbah

Tersusunnya dokumen Rencana, Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD)

Terlaksananya kegiatan Pembinaan dan Pemberdayaan
Masyarakat dalam Pengembangan Sistem Pengelolaan Air
Limbah Domestik (SPALD)

Pembangunan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik 200.000.000
(SPALD) Terpusat Skala Permukiman

Fasilitasi kerja sama Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik (SPALD) di daerah Kabupaten /

Kota

Penyediaan Jasa Penyedotan Lumpur Tinja 150.000.000
Pembangunan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis 600.000.000

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD)

Penyediaan Unit pengolahan setempat
Pembinaan dan Pemberdayaan Masyarakat dalam 320.000.000
Pengembangan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik
(SPALD)

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN 25.200.000.000
SISTEM DRAINASE
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang | 25.200.000.000
Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Tersedianya Sistem Drainase Jalan

Terpeliharanya Aliran Drainase Secara Optimal

Tersedianya Dokumen Rencana, Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem Drainase Perkotaan

Pembangunan Sistem Drainase Lingkungan 8.100.000.000
Peningkatan Sistem Drainase Perkotaan 1.100.000.000
Pembangunan Sistem Drainase Perkotaan 12.200.000.000
Rehabilitasi Sistem Drainase Perkotaan 2.300.000.000




Prioritas Daerah

Alokasi 2026 (Rp.)

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis
Sistem Drainase Perkotaan

200.000.000

Operasi dan Pemeliharaan Sistem Drainase Perkotaan

1.300.000.000

10.900.000.000

PROGRAM PENATAAN BANGUNAN GEDUNG

Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah
Kabupaten/Kota, Pemberian Izin Mendirikan
Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan
Gedung

10.900.000.000

Terwujudnya Infrastruktur Gedung Negara Yang
Berkualitas

Terlaksananya Perencanaan Bangunan Gedung Negara
dan Fasilitas Umum

Pemeliharaan, Perawatan, dan Pemeriksaan Berkala
Bangunan Gedung untuk Kepentingan Strategis Daerah
Kabupaten/Kota

1.700.000.000

Pembangunan, Pemanfaatan, Pelestariaan dan
Pembongkaran Bangunan Gedung untuk Kepentingan
Strategis Daerah Kabupaten/Kota

9.200.000.000

PROGRAM PENYELENGGARAAN o ALAN

itas Tonstrulstjala

150 683 525 632

Penyelenggaraan Jalan Kabupaten I Kota

T150.683.525.632

Tersedianya Dokumen Perencanaan / Pendataan
Database Jalan

Terjaganya Lapisan Permukaan Jalan dalam Kondisi
Mantap

Terpeliharanya Jembatan dalam kondisi baik

Pengelolaan Leger Jalan

500.000.000

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis
Pengembangan Jaringan Jalan serta Perencanaan Teknis
Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan

1.050.000.000

Pembangunan Jalan

16.250.000.000

Rekonstruksi Jalan

63.700.000.000

Pemeliharaan Berkala Jalan

9.000.000.000

Pemeliharaan Rutin Jembatan

1.500.000.000

Rehabilitasi Jembatan

19.283.525.632

Pembangunan Jembatan

12.200.000.000

Pelebaran Jalan Menambah Lajur

4.900.000.000

Survey Kondisi Jalan/Jembatan

400.000.000

Rehabilitasi Jalan

11.900.000.000

Pemeliharaan Rutin Jalan

10.000.000.000

100000000

PROGRAM PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI

! J |




Prioritas Daerah

Alokasi 2026 (Rp.)

Penyelenggaraan Pelatihan Tenaga Terampil 100.000.000
Konstruksi

Tersedianya SDM Konstruksi Kompeten

Pelatihan Tenaga Kerja Konstruksi Kualifikasi Jabatan 100.000.000

Operator, Teknisi atau Analis

PROGRAM PENYELENGGARAAN PENATAAN RUANG
‘Meningkatnya ke

5 1 ¥
AV

'I“{oordinasi dan Sinkronisasi Perencanaa:; Tata Ruang
Daerah Kabupaten/Kota

Terwujudnya Perencanaan Tata Ruang Yang Berkualitas | 1.750.000.000
Penyusunan RDTR Kabupaten/Kota 750.000.000
Penyusunan RTRW Kabupaten/Kota 1.000.000.000
Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian 710.000.000
Pemanfaatan Ruang Daerah Kabupaten/Kota

Terwujudnya Pemanfaatan Ruang Yang Berkualitas

Koordinasi Pelaksanaan Penataan Ruang 710.000.000




Tabel 4.2

Sasaran Perangkat Daerah

Target

Sasaran Indikator Kinerja 2026 Alokasi 2026 (Rp)

Meningkatnya Persentase Jalan 72,35 % 208.120.948.632,00

Kualitas dalam Kondisi
Infrastruktur Mantap
Jalan
2 Meningkatnya rasio luas daerah 72,80 % 26.995.460.000,00
Kinerja irigasi kewenangan
Pengelolaan kabupaten yang

Sumber Daya Air | dilayani oleh
jaringan irigasi
rasio luas kawasan | 64,59 %
permukiman rawan
banjir yang
terlindungi oleh
infrastruktur
pengedalian banjir
di WS kewenangan

Kabupaten
3 Meningkatnya Persentase 44,46 % 14.200.000.000,00
Pemenuhan pemenuhan
Infrastruktur infrastruktur

Keciptakaryaan keciptakaryaan
sesuai standar

teknis
4 Meningkatnya Persentase 100 % 2.460.000.000,00
kualitas penataan | penataan ruang
ruang sesuai dengan
RTRW
Tabel 4.3
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2026

Urusan/Program/ Indikator Kinerja

. ; Pagu Indikatif
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target §

251.776.408.632

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA




Urusan/Program/ Indikator Kinerja H ; %
Kegiatan/Sub Kegiatan  Uraian (Output) Target agu Innlmii
Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Tersusunnya Dokumen Jumlah 21 dokumen 150.000.000
Perencanaan, Dokumen
Penganggaran, Evaluasi Perencanaan,
Kinerja, dan Data Kinerja | Penganggaran,
Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja,
dan Data Kinerja
Perangkat
Daerah yang
Ditetapkan
Penyusunan Dokumen Jumlah 3 Dokumen 20.000.000
Perencanaan Perangkat Dokumen
Daerah Perencanaan
Perangkat
Daerah
Koordinasi dan Jumlah 3 Dokumen 20.000.000
Penyusunan Dokumen Dokumen RKA-
RKA-SKPD SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Dokumen RKA-
SKPD
Koordinasi dan Jumlah 3 Dokumen 20.000.000
Penyusunan Dokumen Dokumen
Perubahan RKA-SKPD Perubahan RKA
SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Dokumen
Perubahan RKA-
SKPD
Koordinasi dan Jumlah 3 Dokumen 20.000.000
Penyusunan DPA SKPD Dokumen DPA-
SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Dokumen DPA-
SKPD
Koordinasi dan Jumlah 3 Dokumen 20.000.000
Penyusunan Perubahan | Dokumen
DPA- SKPD Perubahan DPA
SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Dokumen
Perubahan DPA-
SKPD




Urusan/Program/

Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Uraian (Output) Target

Koordinasi dan Jumlah Laporan | 2 Laporan 30.000.000,00
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
Capaian Kinerja dan dan Ikhtisar
Ikhtisar Realisasi Kinerja | Realisasi Kinerja
SKPD SKPD dan

Laporan Hasil

Koordinasi

Penyusunan

Laporan Capaian

Kinerja dan

Ikhtisar Realisasi

Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Jumlah Laporan |4 Laporan 20.000.000,00
Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja

Perangkat

Daerah
Administrasi Keuangan 23.034.287.000
Perangkat Daerah
Tersedianya Gaji dan Jumlah Orang 1Ly Orang/bulan 22.964.287.000
Tunjangan ASN yang Menerima

Gaji dan

Tunjangan ASN
Tersusunnya Jumlah 36 Dokumen 20.000.000
Administrasi Dokumen Hasil
Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan

Administrasi

Pelaksanaan

Tugas ASN
Tersusunnya Laporan Jumlah Laporan |8 Laporan 50.000.000
Keuangan Perangkat Keuangan
Daerah Perangkat

Daerah yang

Disusun
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang 171 Orang/bulan 22.964.287.000
Tunjangan ASN yang Menerima

Gaji dan

Tunjangan ASN
Penyediaan Administrasi | Jumlah 36 Dokumen 20.000.000
Pelaksanaan Tugas ASN | Dokumen Hasil

Penyediaan

Administrasi

Pelaksanaan

Tugas ASN
Koordinasi dan Jumlah Laporan |2 Laporan 25.000.000,00
Penyusunan Laporan Keuangan Akhir
Keuangan Akhir Tahun Tahun SKPD dan
SKPD Laporan Hasil

Koordinasi

Penyusunan

Laporan

Keuangan Akhir

Tahun SKPD




Urusan/Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Uraian (Output) Target

Koordinasi dan Jumlah Laporan |6 Laporan 25.000.000
Penyusunan Laporan Keuangan
Keuangan Bulanan/ Bulanan/
Triwulanan, Semesteran | Triwulanan/
SKPD Semesteran
SKPD dan
Laporan
Koordinasi
Penyusunan
Laporan
Keuangan
Bulanan/Triwula
nan/Semesteran
SKPD
Administrasi 12 530.000.000
Kepegawaian Perangkat
Daerah
Tersedianya Pakaian Jumlah Paket 71 Paket
Dinas beserta Atribut Pakaian Dinas
Kelengkapannya beserta Atribut
Kelengkapan
Terlaksananya kegiatan Jumlah pegawai | 209 Orang 530.000.000
peningkatan yang mengikuti
kepegawaian peningkatan
kepegawaian
Pengadaan Pakaian Jumlah Paket 171 Paket
Dinas beserta Atribut Pakaian Dinas
Kelengkapannya beserta Atribut
Kelengkapan
Pendidikan dan Pelatihan | Jumlah Pegawai | 38 Orang 485.000.000
Pegawai Berdasarkan Berdasarkan
Tugas dan Fungsi Tugas dan
Fungsi yang
Mengikuti
Pendidikan dan
Pelatihan
Sosialisasi Peraturan Jumlah Orang 171 Orang 45.000.000
Perundang- Undangan yvang Mengikuti
Sosialisasi
Peraturan
Perundang-
Undangan
Administrasi Umum 1.685.096.000
Perangkat Daerah
Tersedianya Peralatan Jumlah 274 Paket 765.000.000
dan Perlengkapan Peralatan dan
Pelayanan Perkantoran Perlengkapan
Pelayanan
Perkantoran
yang Disediakan




Urusan/Program/

Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)

Target

Pagu Indikatif

Tersusunnya Laporan Jumlah Laporan | 70 Laporan 700.000.000
Penatausahaan Penatausahaan
Perkantoran Perkantoran

yang Disusun
Tersedianya dokumen Jumlah 49 dokumen 160.096.000
penunjang dokumen

penunjang yang

tersedia
Penyediaan Komponen Jumlah Paket 37 Paket 35.000.000
Instalasi Komponen
Listrik /Penerangan Instalasi
Bangunan Kantor Listrik/Penerang

an Bangunan

Kantor yang

Disediakan
Penyediaan Peralatan Jumlah Paket 112 Paket 80.000.000
Rumah Tangga Peralatan Rumah

Tangga yang

Disediakan

| Penyediaan Bahan Jumlah Paket 43 Paket 600.000.000

Logistik Kantor Bahan Logistik

Kantor yang

Disediakan
Penyediaan Barang Jumlah Paket 82 Paket 50.000.000
Cetakan dan Barang Cetakan
Penggandaan dan

Penggandaan

yvang Disediakan
Penyediaan Bahan Jumlah 12 Dokumen 60.000.000
Bacaan dan Peraturan Dokumen Bahan
Perundang-undangan Bacaan dan

Peraturan

Perundang-

Undangan yang

Disediakan
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan | 70 Laporan 700.000.000
Koordinasi dan Penyelenggaraan
Konsultasi SKPD Rapat Koordinasi

dan Konsultasi

SKPD
Penatausahaan Arsip Jumlah 33 Dokumen 50.000.000
Dinamis pada SKPD Dokumen

Penatausahaan

Arsip Dinamis

pada SKPD

‘



Urusan/Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Uraian (Output)

Target

Dukungan Pelaksanaan Jumlah 4 Dokumen 110.096.000
Sistem Pemerintahan Dokumen
Berbasis Elektronik pada | Dukungan
SKPD Pelaksanaan
Sistem
Pemerintahan
Berbasis
Elektronik pada
SKPD
Pengadaan Barang Milik 2.371.000.000
Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah
Daerah
Tersedianya Barang Milik | Jumlah Barang 87 Unit 2.371.000.000
Daerah pada Perangkat Milik Daerah
Daerah pada Perangkat
Daerah yang
Disediakan
Pengadaan Kendaraan Jumlah Unit 2 Unit 521.000.000
Dinas Operasional atau Kendaraan Dinas
Lapangan Operasional atau
Lapangan yang
Disediakan
Pengadaan Alat Besar Jumlah Unit Alat | 1 Unit 1.200.000.000
Besar yang
Disediakan
Pengadaan Mebel Jumlah Paket 44 Unit 150.000.000
Mebel yang
Disediakan
Pengadaan Peralatan dan | Jumlah Unit 40 Unit 500.000.000
Mesin Lainnya Peralatan dan
Mesin Lainnya
yang Disediakan
Penyediaan Jasa 765.000.000
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Tersedianya Jasa Jumlah Laporan | 37 Laporan 765.000.000
Pelayanan Perkantoran Penyediaan Jasa
Pelayanan
Perkantoran
yang Disusun
Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan |21 Laporan 5.000.000
Menyurat Penyediaan Jasa
Surat Menyurat




Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Kegiatan/Sub Kegiatan

Uraian (Output) Target

Penyediaan Jasa Jumlah Laporan | 12 Laporan 600.000.000
Komunikasi, Sumber Penyediaan Jasa
Daya Air dan Listrik Komunikasi,
Sumber Daya Air
dan Listrik yang
Disediakan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan |4 Laporan 160.000.000
Pelayanan Umum Kantor | Penyediaan Jasa
Pelayanan
Umum Kantor
yang Disediakan
Pemeliharaan Barang 302 3.602.040.000
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah
Terlaksananya Jumlah Barang 208 Unit 3.602.040.000
Perawatan Barang Milik Milik Daerah
Daerah pada Perangkat pada Perangkat
Daerah Daerah dalam
Kondisi Baik
Penyediaan Jasa Jumlah 120 Unit 700.000.000
Pemeliharaan, Biaya Kendaraan Dinas
Pemeliharaan, Pajak dan | Operasional atau
Perizinan Kendaraan Lapangan yang
Dinas Operasional atau Dipelihara dan
Lapangan dibayarkan Pajak
dan Perizinannya
Penyediaan Jasa Jumlah Alat 29 Unit 1.000.000.000
Pemeliharaan, Biaya Besar yang
Pemeliharaan dan Dipelihara dan
Perizinan Alat Besar dibayarkan
Perizinannya
Pemeliharaan Peralatan Jumlah 44 Unit 462.000.000
dan Mesin Lainnya Peralatan dan
Mesin Lainnya
yang Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilita | Jumlah Gedung | 15 Unit 1.440.040.000
si Gedung Kantor dan Kantor dan
Bangunan Lainnya Bangunan
Lainnya yang
Dipelihara/Direh
abilitasi
PROGRAM 26.995.460.000
PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR
(SDA)




Urusan/Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)

Target

Pagu Indikatif

Pengelolaan SDA dan 17 Km 13.100.000.000
Bangunan Pengaman
Pantai pada Wilayah
Sungai (WS) dalam 1
(Satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Telaksanannya kegiatan | Jumlah Embung | 28 Unit
Operasi dan dan Penampung
Pemeliharaan Embung Air Lainnya yang
dan Penampung Air Dioperasikan
Lainnya dan Dipelihara
Terlaksananya Panjang sumber | 15,7 Km
Normalisasi Sumber daya air yang
Daya Air ternormalisasi
Tersedianya Pendataan Jumlah 6,18 Dokumen
Saluran Irigasi dokumen data
base kondisi
saluran irigasi
Operasi dan Jumlah Embung | 28 Unit 200.000.000
Pemeliharaan Embung dan Penampung
dan Penampung Air Air Lainnya yang
Lainnya Dioperasikan
dan Dipelihara
Normalisasi/Restorasi Panjang Sungai 15,7 KM 12.900.000.000
Sungai yang
Dinormalisasi/Di
restorasi




Urusan/Program/

Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)

Target

Pagu Indikatif

Penyusunan Rencana Jumlah 1 Dokumen
Teknis dan Dokumen Dokumen
Lingkungan Hidup untuk | Rencana Teknis
Konstruksi Bendungan, dan Dokumen
Embung, dan Bangunan | Lingkungan
Penampung Air Lainnya | Hidup untuk
Konstruksi
Bendungan,
Danau dan
Bangunan
Penampung Air
Lainnya yang
Disusun
Pengembangan dan 6,18 Km 13.895.460.000
Pengelolaan Sistem
Irigasi Primer dan
Sekunder pada Daerah
Irigasi yang Luasnya di
Bawah 1000 Ha dalam 1
(Satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Terwujudnya Jaringan Panjang jaringan | 406,571 KM
Irigasi Yang Berkualitas | irigasi dalam
kondisi baik
Terpeliharanya Bendung | Jumlah Bendung | 2 Bendung
Irigasi Irigasi yang
terpelihara
Tersedianya Operasional | Jumlah Lembaga | 5 Lembaga
kelembagaan pengelola Pengelola Irigasi
irigasi yang beroperasi
Tersedianya dokumen Jumlah 1 Dokumen
Rencana Teknis dan Dokumen
Dokumen Lingkungan Rencana Teknis
Hidup untuk Konstruksi | dan Dokumen
Irigasi dan Rawa Lingkungan
Hidup untuk
Konstruksi
Irigasi dan Rawa
yang Disusun
Rehabilitasi Jaringan Panjang 6,17 KM 7.150.000.000
Irigasi Permukaan Jaringan Irigasi
Permukaan yang
Direhabilitasi
Rehabilitasi Bendung Jumlah Bendung | 2 Bendung 1.082.500.000
Irigasi Irigasi yang
Direhabilitasi




Urusan/Program/ Indikator Kinerja X :
. : : Pagu Indikatif
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
Operasi dan Panjang 400,401 KM 4.442.960.000
Pemeliharaan Jaringan Jaringan Irigasi
Irigasi Permukaan Permukaan yang
Dioperasikan
dan Dipelihara
Operasi dan Jumlah Bendung | 3 Bendung 750.000.000
Pemeliharaan Bendung Irigasi yang
Irigasi Dioperasikan
dan Dipelihara
Operasional Jumlah Lembaga | 5 Lembaga 370.000.000
Kelembagaan Pengelola Pengelola Irigasi
Irigasi yang beroperasi
Penyusunan Rencana Jumlah 1 Dokumen 100.000.000
Teknis dan Dokumen Dokumen
Lingkungan Hidup untuk | Rencana Teknis
Konstruksi Irigasi dan dan Dokumen
Rawa Lingkungan
Hidup untuk
Konstruksi
Irigasi dan Rawa
yang Disusun
PROGRAM 370.000.000
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM PENYEDIAAN
AIR MINUM

Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum
(SPAM) di Daerah
Kabupaten/Kota

332.682




Urusan/Program/

Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Uraian (Output)

Target

Tersedianya dokumen Jumlah 5 Dokumen
Rencana, Kebijakan, Dokumen
Strategi dan Teknis Rencana,
Sistem Penyediaan Air Kebijakan,
Minum (SPAM) Strategi dan
Teknis Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)
yang disusun
Terlaksananya Jumlah Desa 11 Desa
Pembinaan Pengelolaan yang Dibina
dan Pengembangan dalam
Sistem Penyediaan Air Pengelolaan dan
Minum (SPAM) Desa Pengembangan
Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)
Terbangunnya Sistem Kapasitas Sistem | 4 Liter/Detik
Penyediaan Air Minum Penyediaan Air
(SPAM) Jaringan Minum (SPAM)
Perpipaan Jaringan
Perpipaan yang
dibangun
Tersedianya sarana dan | Jumlah sarana 190 SR
prasarana SPAM dan prasarana
SPAM yang
tersedia
Terlaksananya Jumlah SPAM 4 unit
Pengelolaan SPAM yang terkelola
Penyusunan Rencana, Jumlah 5 Dokumen 200.000.000
Kebijakan, Strategi dan Dokumen
Teknis Sistem Rencana,
Penyediaan Air Minum Kebijakan,
(SPAM) Strategi dan
Teknis Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)
yang disusun
Pembinaan Pengelolaan Jumlah Desa 11 Desa 170.000.000
dan Pengembangan yang Dibina
Sistem Penyediaan Air dalam
Minum (SPAM) Desa Pengelolaan dan
Pengembangan
Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)




Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Kegiatan/Sub Kegiatan

Uraian (Output)

Target

Penyediaan Air Minum
(SPAM) Bukan Jaringan
Perpipaan

Penyediaan Air
Minum (SPAM)
Bukan Jaringan
Perpipaan yang
dioptimalisasi

Pembangunan Sistem Kapasitas Sistem | 4 Liter / Detik
Penyediaan Air Minum Penyediaan Air
(SPAM) Jaringan Minum (SPAM)
Perpipaan Jaringan
Perpipaan yang
dibangun
Perluasan Sistem Jumlah 190 SR
Penyediaan Air Minum Sambungan
(SPAM) Jaringan Rumah yang
Perpipaan terlayani oleh
perluasan Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)
Jaringan
Perpipaan
Optimalisasi Sistem Jumlah Sistem 4 unit

PROGRAM
PENGEMBANGAN
SISTEM DAN
PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN
REGIONAL

bangan Sistem

1.660.000.000

yang disusun

dan Pengelolaan

Persampahan di Daerah

Kabupaten/Kota

Tersusunnya dokumen | Jumlah 3 Dokumen

Rencana, Kebijakan, Dokumen

Strategi dan Teknis Rencana,

Sistem Pengelolaan Kebijakan,

Persampahan Strategi dan
Teknis Sistem
Pengelolaan
Persampahan




Urusan/Program/ Indikator Kinerja ; 5
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target Fagu tad it
Jumlah
infrastruktur Infrastruktur
persampahan persampahan
yang tersedia
Terlaksananya Jumlah 3 Unit
Optimalisasi TPA/TPST/SPA
TPA/TPST/SPA/TPS- /TPS- 3R/TPS
3R/TPS yang
dioptimalisasi
Penyusunan Rencana, Jumlah 3 Dokumen
Kebijakan, Strategi dan Dokumen
Teknis Sistem Rencana,
Pengelolaan Kebijakan,
Persampahan Strategi dan
Teknis Sistem
Pengelolaan
Persampahan
yang disusun
Pembangunan Kapasitas 2,1 Ton/hari 1.460.000.000
TPA/TPST/SPA/TPS-3R | TPA/TPST/SPA/
TPS- 3R/TPS
yang dibangun
Optimalisasi Jumlah 3 Unit 200.000.000
TPA/TPST/SPA/TPS- TPA/TPST/SPA/
3R/TPS TPS- 3R/TPS
yang
dioptimalisasi
PROGRAM 1.270.000.000
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM AIR LIMBAH

Pengelolaan dan 1192 unit 1.270.000.000
Pengembangan Sistem
Air Limbah Domestik
dalam Daerah
Kabupaten/Kota
Terpenuhinya Sistem Air | Jumlah sistem 10,00 MA?*/Hari
Limbah Domestik Skala | pengelolaan air
Rumah Tangga limbah yang
terpenuhi




Urusan/Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Uraian (Output)

Target

Terlaksananya Sistem, Jumlah sistem 80,00 Unit
Tata Kelola dan tata kelola air
Pemeliharaan Air Limbah | limbah yang
Domestik terpelihara
Tersedianya jasa Jumlah Rumah 25,00 Rumah Tangga
pengelolaan limbah tangga yang
terlayani
Tersusunnya dokumen Jumlah 1.192,00 Dokumen
Rencana, Kebijakan, Dokumen
Strategi dan Teknis Rencana,
Sistem Pengelolaan Air Kebijakan,
Limbah Domestik Strategi dan
(SPALD) Teknis Sistem
Pengelolaan Air
Limbah
Domestik
(SPALD) yang
disusun
Terlaksananya kegiatan | Jumlah 158,00 Orang
Pembinaan dan Masyarakat yang
Pemberdayaan dibina dan
Masyarakat dalam diberdayakan
Pengembangan Sistem dalam
Pengelolaan Air Limbah Pengembangan
Domestik (SPALD) Sistem
Pengelolaan Air
Limbah
Domestik
(SPALD)
Pembangunan Sistem Kapasitas Sistem | 10 MA3/Hari 200.000.000
Pengelolaan Air Limbah Pengelolaan Air
Domestik (SPALD) Limbah
Terpusat Skala Domestik
Permukiman (SPALD)
Terpusat Skala
Permukiman
yang dibangun
Fasilitasi kerja sama Jumlah Sistem 80 Unit
Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air
Pengelolaan Air Limbah Limbah
Domestik (SPALD) di Domestik
daerah Kabupaten / Kota | (SPALD) di
Daerah
kabupaten/Kota
yang difasilitasi
kerja sama
Penyediaan Jasa Jumlah Rumah 25 Rumah Tangga 150.000.000
Penyedotan Lumpur tangga yang
Tinja terlayani jasa
penyedotan
lumpur tinja




Urusan/Program/

Kegiatan/Sub Kegiatan

Pembangunan Instalasi
Pengolahan Lumpur
Tinja (IPLT)

Indikator Kinerja

Uraian (Output)
Kapasitas
Instalasi
Pengolahan
Lumpur Tinja
(IPLT) Terbangun

10

Target
MA?/Hari

Pagu Indikatif

Penyusunan Rencana,
Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem
Pengelolaan Air Limbah
Domestik (SPALD)

Jumlah
Dokumen
Rencana,
Kebijakan,
Strategi dan
Teknis Sistem
babPengelolaan
Air Limbah
Domestik
(SPALD) yang
disusun

Dokumen

600.000.000

Penyediaan Unit
pengolahan setempat

Jumlah Rumah
Tangga yang
memiliki fasilitas
buang air besar
individual
dengan kloset
leher angsa dan
unit pengolahan
setempat
anaerob (yang
dapat berupa
tangki septik
dengan
pengolahan
lanjutan/sesuai
SNI 2398) atau
unit pengolahan
setempat aerob.

1192

Rumah Tangga

Pembinaan dan
Pemberdayaan
Masyarakat dalam
Pengembangan Sistem
Pengelolaan Air Limbah
Domestik (SPALD)

Jumlah
Masyarakat yang
dibina dan
diberdayakan
dalam
Pengembangan
Sistem
Pengelolaan Air
Limbah
Domestik
(SPALD)

158

Orang

320.000.000

PROGRAM
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM DRAINASE

25.200.000.000




Urusan/Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

; engelon dan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)

115.118,45

Target

Pagu Indikatif

125.200.000.000

Drainase Perkotaan

Drainase
Perkotaan yang
Direhabilitasi

Perkotaan

Pengembangan Sistem
Drainase yang
Terhubung Langsung
dengan Sungai dalam
Daerah Kabupaten/Kota
Tersedianya Sistem Panjang sistem 3400 Meter
Drainase Jalan drainase jalan
terbangun
Terpeliharanya Aliran Panjang drainase | 53,00 Sistem Drainase
Drainase Secara Optimal | yang aliran Perkotaan
airnya berfungsi
optimal
Tersedianya Dokumen Jumlah 35,00 Dokumen
Rencana, Kebijakan, Dokumen
Strategi dan Teknis Rencana,
Sistem Drainase Kebijakan,
Perkotaan Strategi dan
Teknis Sistem
Drainase
Perkotaan yang
disusun
Pembangunan Sistem Panjang Saluran | 3400 M 8.100.000.000
Drainase Lingkungan Drainase
Lingkungan yang
Dibangun
Peningkatan Sistem Jumlah Sistem 2 Sistem Drainase | 1.100.000.000
Drainase Perkotaan Drainase Perkotaan
Perkotaan yang
Ditingkatkan
Pembangunan Sistem Jumlah Sistem 21 Sistem Drainase | 12.200.000.000
Drainase Perkotaan Drainase Perkotaan
Perkotaan yang
Dibangun
Rehabilitasi Sistem Jumlah Sistem 13 Sistem Drainase | 2.300.000.000




Urusan/Program/

Kegiatan/Sub Kegiatan

Penyusunan Rencana,
Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem Drainase
Perkotaan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)
Jumlah
Dokumen
Rencana,
Kebijakan,
Strategi dan
Teknis Sistem
Drainase
Perkotaan yang
disusun

35

Target
Dokumen

Pagu Indikatif

200.000.000

Operasi dan
Pemeliharaan Sistem
Drainase Perkotaan

Jumlah Sistem
Drainase
Perkotaan yang
Beroperasi dan
Terpelihara

17

Sistem Drainase
Perkotaan

1.300.000.000

PROGRAM PENATAAN
BANGUNAN GEDUNG

10.900.000.000

98

10.900.000.000

Penyelenggaraan
Bangunan Gedung di
Wilayah Daerah
Kabupaten/Kota,
Pemberian Izin
Mendirikan Bangunan
(IMB) dan Sertifikat
Laik Fungsi Bangunan
Gedung
Terwujudnya Jumlah gedung 98 Bangunan
Infrastruktur Gedung negara dalam Gedung
Negara Yang Berkualitas | kondisi laik
fungsi
Terlaksananya umlah dokumen | 18 Dokumen
Perencanaan Bangunan perencanaan
Gedung Negara dan bangunan
Fasilitas Umum gedung dan
fasilitas umum
yang tersusun




Urusan/Program/ Indikator Kinerja 3 f
3 ? = Pagu Indikatif
Kegiatan/Sub Kegiatan  Uraian (Output) Target
Pemeliharaan, Jumlah 98 Bangunan 1.700.000.000
Perawatan, dan Bangunan Gedung
Pemeriksaan Berkala Gedung untuk
Bangunan Gedung untuk | Kepentingan
Kepentingan Strategis Strategis
Daerah Kabupaten/Kota | Kabupaten/Kota
yang Dipelihara,
Dirawat, dan
Diperiksa
Berkala
Pembangunan, Jumlah 18 Dokumen 9.200.000.000
Pemanfaatan, Dokumen
Pelestariaan dan Pembangunan,
Pembongkaran Pemanfaatan,
Bangunan Gedung untuk | Pelestariaan dan
Kepentingan Strategis Pembongkaran
Daerah Kabupaten/Kota | Bangunan
Gedung untuk
Kepentingan
Strategis Daerah
Kabupaten/Kota
PROGRAM 150.683.525.632,00
PENYELENGGARAAN
JALAN

Penyelenggaraan Jalan 182 Km 150.683.525.632,00
Kabupaten/Kota
Tersedianya Dokumen Jumlah 14 Dokumen
Perencanaan / dokumen
Pendataan Database perencanaan
Jalan jalan,database

jalan dan data

kondisi jalan

yang tersedia
Terjaganya Lapisan Panjang 1.670,04 KM
Permukaan Jalan dalam | permukaan jalan
Kondisi Mantap dalam kondisi

mantap
Terpeliharanya Jembatan | Jumlah 8 Jembatan
dalam kondisi baik Jembatan dalam

kondisi baik




Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Kegiatan/Sub Kegiatan

Uraian (Output) Target

Pengelolaan Leger Jalan | Jumlah 2 Dokumen 500.000.000
Dokumen Leger
Jalan yang
Dikelola
Penyusunan Rencana, Jumlah 12 Dokumen 1.050.000.000
Kebijakan, Strategi dan Dokumen
Teknis Pengembangan Rencana,
Jaringan Jalan serta Kebijakan,
Perencanaan Teknis Strategi dan
Penyelenggaraan Jalan Teknis
dan Jembatan Pengembangan
Jaringan Jalan
serta
Perencanaan
Teknis
Penyelenggaraan
Jalan dan
Jembatan yang
Disusun
Pembangunan Jalan Panjang Jalan 39 KM 16.250.000.000
yang Dibangun
Rekonstruksi Jalan Panjang Jalan 52 KM 63.700.000.000
yang
Direkonstruksi
Pemeliharaan Berkala Panjang Jalan 16,24 KM 9.000.000.000
Jalan yang Dipelihara
Secara Berkala
Pemeliharaan Rutin Jumlah 5 Jembatan 1.500.000.000
Jembatan Jembatan yang
Dipelihara
Secara Rutin
Rehabilitasi Jembatan Jumlah 1 Jembatan 19.283.525.632
Jembatan yang
Direhabilitasi
Pembangunan Jembatan | Jumlah 1 Jembatan 12.200.000.000
Jembatan yang
Dibangun
Pelebaran Jalan Panjang Jalan 3,6 KM 4.900.000.000
Menambah Lajur yang Dilebarkan
Menambah Lajur
Survey Kondisi Panjang 1481,997 KM 400.000.000
Jalan/Jembatan Jalan/Jembatan
yang Disurvey
Kondisinya
Rehabilitasi Jalan Panjang Jalan 37,95 KM 11.900.000.000
yang
Direhabilitasi
Pemeliharaan Rutin Panjang Jalan 39,25 KM 10.000.000.000
Jalan yang Dipelihara
Secara Rutin




Urusan/Program/ Indikator Kinerja g ;
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target Pagu Indikatif
Pelebaran Jembatan Jumlah 1 Jembatan

Jembatan yang

Dilebarkan
PROGRAM 100.000.000
PENGEMBANGAN JASA
KONSTRUKSI

Penyelenggaraan 60 orang 100.000.000
Pelatihan Tenaga
Terampil Konstruksi
Tersedianya SDM Jumlah SDM 60 Orang
Konstruksi Kompeten konstruksi yang
bersertifikasi
Pelatihan Tenaga Kerja Jumlah Tenaga 60 Orang 100.000.000
Konstruksi Kualifikasi Kerja Konstruksi
Jabatan Operator, Kualifikasi
Teknisi atau Analis Jabatan
Operator, Teknisi
atau Analis yang
Dilatih
PROGRAM 2.460.000.000
PENYELENGGARAAN
PENATAAN RUANG

Koordinasi dan 1 dokumen
Sinkronisasi
Perencanaan Tata
Ruang Daerah
Kabupaten/Kota
Terwujudnya Jumlah 2 dokumen 1.750.000.000
Perencanaan Tata Ruang | kebijakan
Yang Berkualitas rencana tata
ruang sesuai
standar




Urusan/Program/ Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

Kegiatan/Sub Kegiatan  Uraian (Output) Target
Penyusunan RDTR Jumlah materi 1 Dokumen 750.000.000
Kabupaten /Kota teknis dan

ranperkada

RDTR

Kabupaten/Kota
Penyusunan RTRW Jumlah materi 1 Dokumen 1.000.000.000
Kabupaten/Kota teknis dan

ranperda RTRW

Kabupaten/Kota
Koordinasi dan 66 dokumen 710.000.000
Sinkronisasi
Pengendalian

Pemanfaatan Ruang
Daerah Kabupaten/Kota

Terwujudnya Jumlah 66 Dokumen
Pemanfaatan Ruang dokumen KKPR
Yang Berkualitas yang dikeluarkan
Koordinasi Pelaksanaan Jumlah 66 Dokumen 710.000.000
Penataan Ruang Dokumen
Koordinasi
Pelaksanaan

Penataan Ruang
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RENCANA KERJA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (RENJA OPD)
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KAB. NGANJUK

TAHUN 2026
PRAKIRAAN MAJU RENCANA
URUSAN / BIDANG TARGET REALISASI PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
INDIKATOR PROGRAM / AKHIR CAPAIAN
NO KODE URUSAN] PROGRAM / KEGIATAN / SUB PERIODE | (CAPAIAN |+ poET RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OUTCOME / KEGIATAN / KEGIATAN RENSTRA | PENJAOPD | op e L iUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
SUB KEGIATAN oPD TAHUN 2024 2028 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 8 7 8 -] 10 1" 12 13 14 15 16 17
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 251.776.408.632,00 117.012.121.832,00
1 URUSAN PEMERINTAHAN 251.776.408.632,00 117.012.121.632,00
WAJIB YANG BERKAITAN
PELAYANAN
DASAR
1.03 URUSAN PEMERINTAHAN 251.776.408.632,00 117.012.121.632,00
BIDANG PEKERJAAN
UMUM DAN PENATAAN
RUANG
1. | 10301 PROGRAM PENUNJANG Nilal SAKIP Dinas 77 Nilal 32.137.423.000,00 30.356.006.000,00
URUSAN PEMERINTAHAN | Pekerjaan Umum dan
DAERAH Penataan Ruang
KABUPATEN/KOTA
1.03.01.2.01 Perencanaan, Jumiah Dokumen 19 dokumen 150.000.000,00 Melanjutka | JATIM Dinas PUPR 150.000.000,00 | DINAS PEKERJAAN UMUM
Penganggaran, dan Evaluasi | Perencanaa n, Penganggar npengamb | AKSES Me DAN PENATAAN RUANG
Kinerja Perangkat Dasrah an, dan Evaluas/ Kinerja angan mparkuat
Psrangkal Daerah yang Infrastrukiur | Infrastuktur
disusun dan mening | konektivitas
katkan antar
lapangan wilayah dan
kerja yang | intra
berkualitas, | aglomerasi
mendarang | yang
kewirausah | berkualitas,
aan, menge | madern,
mbangkan | terpadu,
industri dan
krealif serta | berkeadilan
mengemba | PD 6 : Penl
ngkan ngkatan Infr
agromaritim | astruktur K
industridi | onektivitas
sentra Antar
produksi Wilayah
melalui dan infrastr
peran aktif | uktur
kopartasi, Layanan
Dasar
1.03.01.2.01.0001 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
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KODE

URUSAN / BIDANG
URUSAN / PROGRAM /
OUTCOME / KEGIATAN /
SUB KEGIATAN

INDIKATOR PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

REALISASI
CAPAIAN
RENJA OPD
TAHUN 2024

PRAKIRAAN
CAPAIAN
TARGET RENJA
OPD TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU INDIKATIF (Rp)

LOKASI

SUMBER DANA

PRIORITAS

NASIONAL

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU RENCANA

TAHUN 2027

TARGET

PAGU INDIKATIF (Rp)

PERANGKAT DAERAH
PENANGGUNG JAWAB

4

10

11

12

13

14

16

17

Jumish Dokumen
Pemantaalan, Pelestariaan
dan Pembangkaran

Bangunan Gedung untuk
Kepentingan Strategis
Daerah Kabupaten/Kota

30 Dokumen

9.200.000.000,00

Kab. Nganjuk,
Semua
Kecamatan,
Semua Kel/Desa

DANA ALOKASI
UMUM (DAU)

Melanjutka
n pengemb
angan
infrastruktur
dan maning
katkan

lapangan
kerja yang
berkualitas,
mendorang
kewirausah
aan, menge
n
industr
kreatit serta
mengemba
ngkan
agromaritim
industri di
sentra
produksi
melalul
peran akilf
koperasl,

JATIM
AKSES Me
mperkuat
Infrastuktur
konektivitas

antar
wilayah dan
Intra

Wilayah
dan Infrastr
ukiur
Layanan
Dasar

Masyarakat
Kabupaten Nganjuk

B.000.000.000,00

DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG

1.03.10

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
JALAN

Persentase Jalan Dalam
Kondisi Balk

7447
Persen

150.682.525.632,00

§1.283.525.632,00

1.03.10.2.01

Penyelenggaraan Jalan
Kabupaten/Kota

Panjang Jalan dalam Kondis!
Mantap Fungsional

12591 Km

150.683.525.632,00

Melanjutka
n pengemb
angan
infrastruktur
dan mening
katkan
lapangan
kerja yang
berkualitas,
mendorong
kewirausah
aan, menge
mbangkan
industri
kreatif serta
mengemba

ngkan
agromaritim
industri di
sentra
produksi
melaluf
peran aktil
koperasl.

JATIM
AKSES Me
mperkual
Infrastuktur
konektivitas
antar
wilayah dan
ntra

aglomerasi
yang
berkualitas,

modern,
tarpaduy,
dan

Masyarakat
Kabupaten Nganjuk

51.283.525.632,00

DINABS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG

1.03.10.2.01.0028

Pengelolaan Leger Jalan
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 disusun dengan mengacu pada sasaran
dan prioritas pembangunan Daerah, program dan kegiatan, indikator dan
target kinerja serta pagu indikatif Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2026.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 apabila
terdapat ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam
RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, akan dilakukan penyesuaian-
penyesuaian dalam bentuk Perubahan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dimaksud dengan berpedoman pada peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, merupakan perencanaan tahunan yang
sifatnya lebih operasional dan mempunyai kedudukan strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dengan rencana pembangunan tahunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi sasaran strategis Rancangan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rancangan Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang menjadi satu kesatuan untuk
mendukung pencapaian Visi dan Misi pembangunan jangka panjang
Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab
untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Tahun 2026 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
kewenangannya,;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan

Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum



dan Penataan Ruang, untuk memastikan bahwa program dan
kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja, serta
kelompok sasaran sesuai dengan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang; dan
c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.
2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026; dan
3. Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026 mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun
langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga
pelaksanaannya memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip
koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan
efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, maka akan
dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI




